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Abstrak

Penelitian pembuatan alat pelet pakan ternak portable diperutukan sebagai alternatif pakan ternak kambing ketika musim kemarau
tiba, dimana ketika musim kemarau tiba menyebabkan kelangkaan rumput pakan untuk kebutuhan pakan kambing ternak
masyarakat. Teknologi yang digunakan untuk pembuatan alat ini menggunakan mesin penggerak motor bensin 4 langkah kerja
dengan kecepatan maksimal 3800 rpm, kapasitas tangki bensin 3,1 liter, dan daya 5.5 HP. Mesin penggerak ini akan menghasilkan
daya untuk memutar pulley dan daya tersebut akan diteruskan v-belt ke pulley extruder, extruder yang berfungsi sebagai alat penekan
bahan baku untuk pelet yang kemudian dialirkan menuju die. Untuk kapasitas dari alat pencetak pelet pakan ternak ini dapat
menghasilkan pelet dengan kapasitas tertentu yang dimana semakin tinggi putaran rpm dari mesin penghasil daya makan akan cepat
juga perputaran screw di dalam extruder yang bilamana semakin cepat perpuatan keduanya akan semakin cepat juga bahan pelet
yang akan dicetak menjadi pelet. Hasil penelitian mendapatkan bahwa alat pembuat pelet pakan ternak portable sudah dibuat dan
hasil pengujian menunjukan bahwa dalam waktu 105 menit dapat menghasilkan pelet sebanyak 125,5 kg dengan produktivitas 1,2
kg/ menit.

Kata kunci: pelet pakan ternak, ekstruder, mesin

Abstract

Research on making portable animal feed pellets which are intended as an alternative to animal goat feed when the dry season
arrives, where when the dry season arrives it causes a scarcity of forage grass for the community's livestock goat feed needs. The
technology used to manufacture this tool uses a 4 stroke gasoline engine with a maximum speed of 3800 rpm, a gas tank capacity
of 3.1 liters, and a power of 5.5 HP. This driving machine will generate power to rotate the pulley and the power will be transmitted
by the v-belt to the pulley extruder, the extruder which functions as a pressing device for raw materials for pellets which are then
flowed to the die. For the capacity of this animal feed pellet printer, it can produce pellets with a certain capacity where the higher
the rpm rotation of the feeding power-producing machine, the faster the rotation of the screw in the extruder, the faster the rotation
of the two, the faster the pellet material to be printed will become. pellets. The results showed that a portable animal feed pellet
maker had been made and the test results showed that within 105 minutes it could produce 125.5 kg of pellets with a productivity
of 1.2 kg/minute.

Keywords : animal feed pellets, extruder, machine

© 2020 by authors. Lisensi Jurnal Metal : Manufaktur, Energi, Material Teknik, Uhamka, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang
BY

didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

Pendahuluan

Mayoritas penduduk di Desa Ketanggung, Kecamatan
Sudimoro, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur merupakan petani
dan juga peternak baik kambing atau sapi skala mikro. Mereka
hidup bergantung kepada hasil pertanian dan berternak mereka
yang hasilnya tidak menentu. Kegagalan panen dan kekeringan
yang melanda ketika desa sedang mengalami musim kemarau

tiba merupakan masalah yang datang setiap tahunnya dan
menyebabkan kelangkaan rumput untuk pakan ternak mereka.
Kelangkaan rumput sebagai pakan ternak ketika musim
kemarau tiba ini harus memaksa warga untuk mengeluarkan
uang lebih untuk mencukupi pakan ternaknya, pada musim
kemarau tiba warga harus membeli rumput dari kota atau ampas
tahu sebagai alternatif pakan ternaknya. Ampas tahu merupakan
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pakan alternatif untuk ternak ketika musim kemarau tiba. Alasan
warga menggunakan ampas tahu karena harga yang relatif
murah dari harga rumput, ampas tahu lebih mudah untuk
diperoleh. Akan tetapi tidak hewan ternak mau memakan ampas
tahu. Ampas tahu memiliki serat yang lumayan cukup dan baik
untuk memenuhi nutrisi pakan ternak (Dimas Nugroho dan Tri
Hartutuk Ningsih, 2020)

Hewan ternak yang memakan ampas tahu tetapi memiliki
daging yang kurang baik karena ampas tahu memiliki
kandungan lemak yang lebih banyak jika dibandingkan dengan
kandungan serat yang dimiliki oleh rumput, oleh karena itu perlu
dibuat alat pembuat pelet pakan ternak yang bertujuan untuk
menjadikan rumput sebagai pellet pekan ternak (lin Susilawati,
2017) Mengawetkan rumput yang dipanen Kketika musim
penghujan sebagai alternatif pakan ternak ketika musim
kemarau tiba dengan harapan membuat pakan ternak yang
memiliki nilai kandungan serat yang baik serta memiliki
kandungan lemak yang lebih rendah dari ampas tahu. Ampas
tahu memiliki kandungan protein kasar 27,55 %, Lemak 4,93%,
BETN 44,50 %, dan zat nutrient 7,11% (Dimas Nugroho dan Tri
Hartutuk Ningsih, 2020).

Mesin pencetak pelet merupakan sebuah mesin yang memilki
fungsi untuk mencetak pellet pakan dengan menggunakan
bantuan dari tenaga mesin. Mesin pencetak pelet memilki
prinsip kerja yaitu bahan baku pelet yang telah masuk kedalam
mesin extruder akan ditekan menggunakan screw sehingga
bahan baku pelet akan tertekan dan terdorong keluar menuju die
dengan bentuk yang menggikuti bentuk dari die, pelet yang telah
keluar dari die akan langsung terpotong oleh mata pisau yang
berada disisi depan pada mesin extruder. Dengan menggunakan
bantuan dari mesin pecetak pelet ini makan produksi untuk
pembuatan pelet akan menjadi lebih cepat dan memiliki hasil
yang lebih banyak (Sigit, 2019).

Mesin pencetak pelet terbagi menjadi dua sistem penggerak
yaitu, mesin pencetak pelet dengan menggunakan sistem
penggerak motor bensin dan mesin pencetak pelet menggunakan
sistem penggerak motor listrik.

Pelet merupakan pakan buatan yang dimana komposisi
didalamnya telah ditentukan oleh pembuatnya dengan mengacu
kepada pertimbangan komposisi untuk kebutuhan hewan ternak
tersebut. Pelet yang telah dicetak akan ditampung dalam sebuah
wadah yang kemudian akan dikeringkan sehingga kadar air yang
terdapat didalam pelet akan hilang dan tidak mudah hancur
(Saputro, Adriana, & Bela Persada, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan
menggunjungi sebuah peternakan di Sawangan, Depok, Jawa
Barat. Dari wawancara terhadap narasumber didapatkan
pengetahuan mengenai komposisi bahan baku untuk pembuatan
pelet pakan ternak. Adapun komposisi tersebut tertera seperti
tabel 1 berikut:

Tabel 1 Komposisi pembuatan pelet pakan ternak
No Bahan baku Takaran
1 Rumput hijau 42 %
2 | Dedak 35%
3 | Ampas tahu 7%
4 Air 14 %
5 Kalsium 2%

Komponen Mesin Pembuat Pelet

Dalam pembuatan alat pembuat pelet pakan ternak portable
terdapat beberapa komponen-komponen tertebut yaitu sebagai
berikut:

1 Extruder

Extruder merupakan suatu alat yang dimana akan menekan atau
memaksa bahan baku akan menggalir yang dimana bahan
tersebut akan mengalami pencampuran, pengadukan, dan
pemasakan kemudian mesin tersebut akan memaksanya
mengalir keluar melalui (die) yang bersamaan dengan proses
pembentukan serta pengembangan (puffing) (Hariyadi, 2010).
Die memilki fungsi dalam pembentukan untuk menciptakan
hasil keluaran akhir dari bahan baku yang sudah diproses di
dalam extruder (Jilan, 2018).

2 Motor Penggerak Bensin
Motor bensin merupakan sebuah mesin penggerak yang dimana
mampu merubah energi termal yang kemudian dijadikan energi
mekanik. Mesin motor ini didalamnya memiliki beberapa
komponen yang terdiri dari block silinder, head silinder, poros
engkol, batang piston, piston/torak, katub, poros cam, dan roda
penerus (Afan Agrariksa, Susilo, & Nugroho, 2013). Motor
bensin memiliki prinsip kerja yaitu dimana campuran udara dan
bahan bakar akan masuk kedalam ruang pembakaran, dimana
proses pembakaran tersebut terjadi diruang silinder yang akan
membuat energi panas yang selanjutnya akan menjadi energi
mekanik.
Perhitungan mencari daya (P) (Oktakari, 2009):

pV (1)

t

Berdasarkan perhitungan gaya yang berkerja dan kecepatan,
maka dapat di cari dengan persamaan (Oktakari, 2009):
P=F.V )

Berdasarkan torsi yang berkerja makan dapat dicari dengan
persamaan (Oktakari, 2009):

T=Ia«a 3)
w:2.611(;n @)
P=T.w ®)

Berdasarkan perputaran poros, makan daya dapat
dirumuskan sebagai berikut (Oktakari, 2009):

p= 21'[6.(I)1.T (©)
Perhitungan untuk mecari torsi (T) (Oktakari, 2009):
T=F.r @)
Perhitungan untuk mecari gaya (F) (Oktakari, 2009):
F=m.a (8)
Perhitungan untuk mencari berat (W) (Oktakari, 2009):
W=mg 9)

3 Bantalan atau Bearing

Bantalan atau bearing merupakan salah satu elemen mesin yang
diperuntukan untuk tumpuan untuk poros supaya perputaran
poros menjadi lebih halus dan tidak terjadi getaran yang berlebih
pada poros. Bantalan atau bearing adalah elemen mesin yang
akan menjadi support untuk menahan beban pada saat dua
elemen bergerak secara aktif (Sonawan, 2014).
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4 Pulley

pada elemen mesin terdapat tiga sistem transimisi yang umum
di gunakan yaitu transmisi pulley dan belt, transmisi sproket dan
rantai, dan transmisi roda gigi (Sonawan, 2014). sistem
transmisi yang digunakan untuk alat pembuat pelet pakan ternak
tersebut yaitu sistem transmisi pulley dan belt karena lebih
mudah dalan merangkainya dan dapat di bongkar pasang dengan
mudah serta lebih halus.

5 Belt

Belt merupakan salah satu elemen mesin yang berfungsi sebagai
penghubung putaran yang diberikan oleh mesin untuk
diteruskan kepada pulley supaya dapat beroperasi (Pangestu,
Rifky, & Agusman, 2020). V-belt terbuat dari material karet,
Rubber, Cord, Canvas (Mahmudi, 2021).

Belt yang digunakan untuk mentransmisikan putaran dari
pulley mesin ke pulley poros pencetak pelet menggunakan type
sabuk V yang bertujuan untuk meminimalisir terjadinya slip
pada saat alat tersbut dioperasikan, dan juga untuk memudahkan
ketika alat ingin dibongkar pasang.

Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui kecepatan
linier (V) pada sabuk V : (Sularso, 1994) dalam (Hariyanto,
2013):

m.dp.n
V= 501000 (10)
Perhitungan untuk mengetahui panjang (L) sabuk V :

(Sularso, 1994) dalam (Hariyanto, 2013):
L =2.C+Z+ (dp +Dp) +—+ (dp + Dp)*(11)

Perhitungan untuk mengetahuin besar sudut kotak (6)
(Sularso, 1994) dalam (Hariyanto, 2013):

20 (Dp —d
0 = 180° M (12)
C
2 _ .1
20 =" (13)
Perhitungan gaya setrifugal (fc) (Khurmi, 2005):
w
Fc=—1V? (14)
gr

Perhitungan gaya total tegang pada sabuk saat sisi kencang (Ft)
(Khurmi, 2005):
Ft=F'—Fc (15)

Perhitungan gaya tegang pada sabuk saat sisi kendor (F;)
(Sularso, 2000) dalam (Sutrisno, 2017):
F
2,3.log F—l = u.0.cosec.f (16)
2

Untuk mengetahui  dapat ditentukan dengan melihat tabel 2
yang dimana dapat ditentukan dengan menunjuk dengan
spesifikasi dan dimensi V-belt.

Tabel 2 Dimensi V-belt dalam mm (Khurmi, 2005)

Jenis w d A C F E Jumlah Sudut
sabuk alur alur
sheave 2B)

(N) Dalam

derajat

A 11 | 12 | 33 8.7 10 15 6 32,
34,38
B 14 | 15 | 42 | 108 | 125 19 9 32, 34,
38
C 19 | 20 | 5.7 | 143 17 255 14 34, 36,
38
D 27 | 28 | 81 | 19.9 24 37 14 34, 36,
38
E 32 132 | 96 | 234 29 44.5 20 -

6 Rangka

Rangka merupakan sebuah struktur yang terdiri dari sejumlah
batang-batang material yang saling tersusun satu dengan yang
lainnya dengan sebuah sambungan-sambungan pada setiap
sudut atau ujungnya, sehingga dapat terbentuk sebuah rangka
yang kokoh dan kuat. Gaya luar serta reaksinya dianggap
terletak pada bidang yang sama dan hanya bereaksi pada titik-
titik sambungannya (Kusumo, 2017).

Rangka memiliki fungsi yaitu sebagai tempat meletakan atau
menempatkan komponen-komponen mesin dan pelengkapnya
sehingga menjadi suatu rangkaian alat, menahan getaran atau
goncangan, dan melindungi komponen-komponen sensitif saat
terjadi benturan (Kusumo, 2017).

Produktivitas
Produktivitas merupakan sebuah ukuran atas penggunaan
sumber daya dalam proses yang dapat disebut sebagai rasio dari
output yang dihasilkan dengan sumber daya yang digunakan,
dengan pengertian tersebut produktivitas dapat disebut
pengabungan antara dua dimensi yaitu efektivitas dan efisiensi
(David J. Summath, 1985).Proses pengoperasian mesin yang
tidak memiliki kecepatan optimal dapat mempenggaruhi tingkat
produktivitas alat (Usubamatov, Zain, & Ahmed, 2011).
Perhitungan produktivitas (P) (Sopi¢, Vukomanovi¢, Car-
Pusi¢, & Zavrski, 2021):

p=2 (17)

Metodologi Perancangan

Diagram alur untuk perancangan alat pembuatan pelet pakan
ternak portable dapat digambarkan seperti gambar 1 di bawah
ini:
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Studi Literatur

v

| Prosadur Penelitian |

Y

Identifikazi Kebutuhan

{

Femilihan bahan dan alat

¥

Dizzain perancanzan dan

parhitungan

v

Pembuatan Komponen

pembuat palat

¥

Ferakitan Alat
Proses dan Pengzambilan
Data

¥

| Simpulan |

Gambar 1 Diagram tahap perancangan mesin pelet
pakan ternak portable

Metode perancangan menggunakan metode VDI 2221
(verein deutcher ingeneiuere) merupakan salah satu metode
untuk menyelesaikan permasalahan dan mengoptimalkan
penggunaan material, teknologi dan keadaan ekonomi(Rido &
Upara, 2018). Secara umum dapat dijelaskan yaitu berupa
pemaparan umum (clasification of task) menitik beratkan pada
identifikasi kebutuhan rancangan dan studi literature, studi
lapangan, menetapkan kebutuhan rancangan, menentukan
konsep dari rancangan (conceptual design) ada pada poin
penentuan spesifikasi dan pemilihan konsep, perancangan
bentuk (Embodiment Design) ada pada penghitungan mekanis,
perancangan detail (detail design) ada pada point gambar
rancangan (daftar gambar), dan daftar kebutuhan material (bill
of material) (Jeklin, 2016).

Perancangan alat pembuat pelet pakan ternak portable
tersebut mepertimbangan dengan studi lapangan yang telah
dilakukan, yang selanjutnya dibuatlah desain untuk alat pembuat
pelet pakan ternak tersebut, setelah mendapatkan desain yang
sesuai dengan kebutuhan vyang diperlukan dilapangan
dilanjutkan dengan proses pembuatan alat pembuat pelet pakan
ternak portable.

Tabel 3 Kerangka alat pembuat pelet pakan ternak portable

Dimensi Kerangka Ukuran
Panjang 950 mm
Lebar 350 mm

Tinggi | 60 mm

Mesin Penggerak Bensin
Tabel 4 Mesin penggerak bensin

Dimensi Mesin Ukuran
Penggerak
Panjang 360 mm
Lebar 230 mm
Tinggi 220 mm
Mur dan baut M6 kepala 10 (4 psc)

Mesin Extruder
Tabel 5 Mesin Extruder

Dimensi Mesin Extruder Ukuran
Panjang 290 mm
Lebar 140 mm
Tinggi 200 mm

Perakitan Rangka Perakitan Penggerak

Motor
penggerak

Pulley dan
V-belt

Gambar 2 Diagram perakitan mesin

Keterangan :
Urutan pekerjaan
Tempat pemasangan atau perakitan komponen

Gambar 2 merupakan penjelasan mengenai urutan pekerjaan
dari proses perakitan kerangka, perakitan sistem penggerak, dan
perakitan sistem extruder. Setelah proses perakitan alat pembuat
pelet pakan ternak selesai lalu dilanjutkan dengan percobaan
pengujian mesin pelet pakan ternak.

Hasil Perancangan

Pada perancangan alat pembuat pelet pakan ternak portable
terdapat beberapa proses perakitan yaitu proses merakit kaki
dudukan kerangka, merakit kerangka base dasar, merakit
kerangka dudukan mesin penggerak, merakit kerangka dudukan
mesin extruder, dan merakit pulley.

Pada perancangan ini dibutuhkan beberapa aspek mekanik.
Beberapa aspek mekanik tersebut diantarnya seperti tabel 6 di
bawah ini:

Tabel 6 Kebutuhan perancangan dan spesifikasi mesin pembuat
pelet

Tuntutan Tingkat
No Perancangan Persyaratan kebutuhan
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1 | Gaya Arah jalan sesuai 3

2 Kinematika

N

Menggunakan sistem
transmisi

3 | Geometri a. Tinggi + 55 mm
b. Lebar +350 mm
c. Panjang + 950 mm

W PR

4 | Energi a. Menggunakan
mesin  penggerak
bensin 5.5 Hp 1

b. Menggunakan
mesin  penggerak
tenaga listrik 220
volt

5 | Material a. Mudah didapat
b. Tahan korosi

N W

6 | Ergonomi a. Mudah 3
dioperasikan
Tidak bising 3
Tidak bergetar

N

Kontruksi kokoh

Nyaman saat

digunakan

Bagian berbahaya

dilindungi

8 | Produksi a. Biaya produksi 3
relatif murah 3

b. Mudah

mendapatkan suku

7 Keselamatan

TI0T
ww w

o

cadang

Tahap selanjutnya adalah membuat diagram fungsi alat
pembuat pelet pakan ternak portable. Tujuan dari pembuatan
digram fungsi ini adalah untuk mengetahui fungsi produk yang
terdiri dari tiga bagian yaitu masukan, proses, dan luaran. Fungsi
dapat dikatakan sebagai proses yang dimana dalam proses
tersebut akan megubah masukan menjadi luaran, berikut
merupakan diagram fungsi keseluruhan alat pembuat pelet
pakan ternak portable.

INPUT PROSES OUTPUT
Energi Mekanik
Termal
Fungsi keseluruhan alat
pembuat pelet pakan
Bzhan bakm 4 e Pelet pakean
ternak portable
Pelet
Aliran —3 [——=  Alirn
Sinyal ON sinyal OFF

Gambar 3 Diagram fungsi keseluruhan alat pembuat pelet
portable

Selanjutnya supaya lebih mempermudah memahami proses
kerja dari alat pembuat pelet pakan ternak portable ini dibuatlah
diagram sub-fungsi. Di bawah ini merupakan diagram sub-
fungsi dari alat pembuat pelet pakan ternak portable.

Bemsin —»| Mower | sl Pemindsh | o) Perdusi [ o
panggenst: daya putsran

-

Pelet

Gambar 4 Diagram sub-fungsi alat pembuat pelet
portable

Energi Mekanik

Pengantrusi

e

—> Tombol OFF

Tabel 7 Spesifikasi alat pembuat pelet pakan ternak portable

Dimensi 1. Tinggi =280 mm
2. Lebar =350 mm
3. Panjang = 950 mm

Berat 20 kg

Penggerak Motor bensin

Sumber energi Bahan bakar bensin

Kapasitas 0,7 kg/ detik

Produktivitas 1,2 kg/ menit

Material 1. Besi pipa diameter 30 mm
2. Besi siku

Untuk menentukan produktivitas dari alat dapat diketahui
dengan perhitungan sebagai berikut:
Outlet (Q) =125,5kg
Waktu total (T) =105 menit
Produktivitas

=P = 2
T
=p= 125,5
105
= 1,2 kg/ menit

Hasil Pengujian
Dalam percobaan pengoperasioan mesin pelet pakan ternak
portable telah didapatkan hasil pengujian seperti dibawah ini:

- ST -~

2

.:, o s A EA Pl s
Gambar 5 Pelet hasil produksi mesin pembuat pelet pakan
ternak portable

Dalam pengujian operasional mesin pembuat pelet pakan
ternak tersebut dilakukan beberapa kali percobaan, adapaun
hasil dari percobaan tersebut seperti tabel 8 dibawah ini:

Tabel 8 Produktivitas mesin pembuat pelet pakan ternak
portable
[No| Waktu | Inlet | Outlet | Produktivitas |
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(kg/menit)

1 5 menit 10 kg 8,5 kg 1,7 kg/menit
2 | 10 menit 15 kg 13,5 kg 1,35 kg/menit
3 | 15 menit 20 kg 18,5 kg 1,23 kg/menit
4 | 20 menit 25 kg 23,5 kg 1,17 kg/menit
5 | 25 menit 30 kg 28 kg 1,12 kg/menit
6 | 30 menit 35 kg 33,5 kg 1,11 kg/menit

Rata-rata 1,2 kg/menit

Pembahasan

Dari tabel 8 hasil pengujian di atas dibuatlah sebuah grafik yang
dapat membantu menjelaskan produktivitas alat pembuat pelet
pakan ternak portable yang dihasilkan pada setiap
percobaannya, grafik ditampilkan pada gambar 6 sebagai berkut:

Produktivitas Alat Pembuat Pelet Pakan Ternak

o w

Inlet/Outlet (Kg)
5
\
Produktifitas (Kg/Menit)

5 10 15 20 25
Waktu (menit)

Gambar 6 Grafik produktivitas hasil pengujian

Setelah proses perancangan dan pembuatan alat dilakukan
pengujian alat untuk dapat mengetahuan performa dan
produktivitas dari alat pembuat pelet pakan ternak portable
tersebut. Hasil pengujian dari alat ini dapat dilihat pada tabel 8
yang dimana pengujian tersebut dilakukan sebanyak enam kali
percobaan pengujian untuk mendaptkan produktivitas alat
pembuat pelet pakan ternak portable ini. Dari pengujian yang
dilakukan diberikan perbedaan waktu dan kapasitas untuk
mendapatkan hasil yang berbeda dan variatif, sehingga dapat
melihat kemampuan pada alat tersebut. Dalam hasil
pengambilan data yang dilakukan dalam jangka waktu total
selama 105 menit didapatkan sebuah hasil produksi pelet
sebanyak 125,5 kg dengan jumlah masukan bahan baku pelet
135 kg, terdapat 9,5 kg bahan baku pelet yang berkurang pada
proses produksi.

Pada hasil pengujian yang telah dilakukan terdapat
perbedaan hasil pada inlet dan outlet pada extruder. Hasil
tersebut terpengaruh akibat pada lubang inlet tidak terdapat
penahan sehingga banyak bahan baku yang terpental keluar
kembali, dan extruder memiliki rongga yang besar terhadap
screw sehingga banyak bahan baku yang tertinggal didalam
extruder. Oleh karena beberapa hal tersebut makan terdapatlah
perbedaan hasil produktivitas mesin pembuat pelet pakan ternak
portable dengan mesin pembuat pelet pakan ternak disebuah
peternakan. Kelebihan dari mesin pembuat pelet pakan ternak
portable tersebut adalah mudah untuk dipindah-pindah tempat
atau dibawa, alat pembuat pelet pakan ternak portable memiliki
berat keseluruhan 20 kg, mudah untuk dibongkar pasang, dan
memiliki produktivitas yang baik.

Simpulan

Pada perancangan alat pembuat pelet pakan ternak portable ini

dapat disimpulkan:

1. Hasil perancangan dapat dibuat sebuah alat pembuat pelet
pakan ternak portable dengan menggunakan sistem
penggerak motor bensin 5.5 HP, tinggi alat 280 mm, lebar
alat 350 mm, dan panjang alat 950 mm.

2. Produktivitas pada mesin pembuat pelet pakan ternak
portable tersebut dalam jangka waktu 105 menit dapat
menghasilkan 125,5 kg dengan produktivitas rata-rata 1,2
kg/menit.

Kekurangan pada mesin pembuat pelet pakan ternak portable
ini adalah banyaknya bahan baku yang keluar kembali pada
lubang inlet extruder dan banyak bahan baku yang menempel
pada dinding extruder.

Mesin ini memerlukan penambahan cover pada lubang inlet
extruder dan sebelum dilakukannya pengujian pada extruder
dapat diberikan minyak atau pelicin sehingga dapat
meminimalisir bahan baku yang menempel pada dinding
extruder.

Ucapan Terima Kasih

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan hasil penelitian
ini terdapat banyak kesulitan, namun dengan bantuan, arahan
dan dukungan dari berbagai pihak, penulisan hasil penelitian ini
dapat terselesaikan.
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